
Pancasila sebagai Dasar Nilai
Pengembangan Ilmu



• Pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (iptek) dewasa ini
mencapai kemajuan pesat sehingga peradaban manusia mengalami
perubahan yang luar biasa. Pengembangan iptek tidak dapat terlepas dari
situasi yang melingkupinya, artinya iptek selalu berkembang dalam suatu
ruang budaya

• Ideologi Pancasila berperan sebagai leading principle dalam kehidupan
ilmiah bangsa Indonesia

• kebanyakan orang sering mencampuradukkan antara kebenaran dan
kemajuan sehingga pandangan seseorang tentang kebenaran terpengaruh
oleh kemajuan yang dilihatnya.

• Agama, filsafat, dan kesenian termasuk dalam kategori non-cumulative,
sedangkan fisika, teknologi, kedokteran termasuk dalam kategori
cumulative



Relasi antara iptek dan nilai budaya

• Pertama, iptek yang berelasi dengan nilai budaya dan agama dimana 
pengembangan iptek harus senantiasa didasarkan atas sikap human-
religious

• Kedua, iptek yang lepas sama sekali dari norma budaya dan agama 
sehingga terjadi sekularisasi yang berakibat pada kemajuan iptek tanpa
dikawal dan diwarnai nilai human-religius. Hal ini terjadi karena
sekelompok ilmuwan yang meyakini bahwa iptek memiliki hukum hukum
sendiri yang lepas dan tidak perlu diintervensi nilai-nilai dari luar.

• Ketiga, iptek yang menempatkan nilai agama dan budaya sebagai mitra
dialog di saat diperlukan. Dalam hal ini, ada sebagian ilmuwan yang 
beranggapan bahwa iptek memang memiliki hukum tersendiri (faktor
internal), tetapi di pihak lain diperlukan faktor eksternal (budaya, ideologi, 
dan agama) untuk bertukar pikiran, meskipun tidak dalam arti saling
bergantung secara ketat.



• Pancasila sebagai ideologi negara
merupakan kristalisasi nilai-nilai
budaya dan agama dari bangsa
Indonesia. Pancasila sebagai ideologi
bangsa Indonesia mengakomodir
seluruh aktivitas kehidupan
bermasyarakat, berbangsa, dan
bernegara, demikian pula halnya
dalam aktivitas ilmiah.

• Oleh karena itu, perumusan Pancasila
sebagai paradigma ilmu bagi aktivitas
ilmiah di Indonesia merupakan
sesuatu yang bersifat niscaya. Sebab,
pengembangan ilmu yang terlepas
dari nilai ideologi bangsa, justru dapat
mengakibatkan sekularisme.



Sumber Historis Pancasila sebagai Dasar Nilai
Pengembangan Ilmu di Indonesia

• ”Kemudian daripada itu untuk membentuk suatu Pemerintah negara
Indonesia yang melindungi segenap bangsa Indonesia dan seluruh tumpah
darah Indonesia dan untuk memajukan kesejahteraan umum,
mencerdaskan kehidupan bangsa, dan ikut melaksanakan ketertiban dunia
berdasarkan kemerdekaan, perdamaian abadi dan keadilan sosial, maka
disusunlah Kemerdekaan Kebangsaan Indonesia itu dalam suatu Undang-
Undang Dasar Negara Indonesia, yang terbentuk dalam suatu susunan
Negara Republik Indonesia yang berkedaulatan rakyat dengan berdasar
kepada Ketuhanan Yang Maha Esa, … dan seterusnya”.

• Kata “mencerdaskan kehidupan bangsa” mengacu pada pengembangan
iptek melalui pendidikan. Amanat dalam Pembukaan UUD 1945 yang
terkait dengan mencerdaskan kehidupan bangsa itu haruslah berdasar
pada nilai-nilai Ketuhanan Yang Maha Esa, dan seterusnya, yakni Pancasila.



Konsep Pancasila sebagai Dasar Nilai
Pengembangan Ilmu
• Pertama, bahwa setiap ilmu pengetahuan dan teknologi (iptek) yang 

dikembangkan di Indonesia haruslah tidak bertentangan dengan nilai-nilai
yang terkandung dalam Pancasila

• Kedua, bahwa setiap iptek yang dikembangkan di Indonesia harus
menyertakan nilai- nilai Pancasila sebagai faktor internal pengembangan
iptek itu sendiri.

• Ketiga, bahwa nilai-nilai Pancasila berperan sebagai rambu normatif bagi
pengembangan iptek di Indonesia, artinya mampu mengendalikan iptek
agar tidak keluar dari cara berpikir dan cara bertindak bangsa Indonesia

• Keempat, bahwa setiap pengembangan iptek harus berakar dari budaya
dan ideologi bangsa Indonesia sendiri atau yang lebih dikenal dengan
istilah indegenisasi ilmu (mempribumian ilmu)



Urgensi Pancasila sebagai Dasar Nilai 
Pengembangan Ilmu
• Apakah Anda menyadari bahwa kehadiran

ilmu pengetahuan dan teknologi di sekitar kita
ibarat pisau bermata dua, di satu sisi iptek
memberikan kemudahan untuk memecahkan
berbagai persoalan hidup dan kehidupan yang
dihadapi, tetapi di pihak lain dapat
membunuh, bahkan memusnahkan
peradaban umat manusia

• diperlukan tuntunan moral bagi para ilmuwan
dalam pengembangan iptek di Indonesia serta
diperlukan tuntunan moral bagi para ilmuwan
dalam pengembangan iptek di Indonesia

• Contoh : Kerusakan lingkungan yang 
ditimbulkan oleh iptek, penggunaan benda-
benda teknologi dalam kehidupan masyarakat
Indonesia dewasa ini telah menggantikan
peran nilai-nilai luhur, free rider, 


